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ABSTRACT

This study aims to critically explore the urgency of Indonesian language extracurricular
activities in Pancasila education for strengthening the sense of nationalism among
elementary school students in Indonesia. Using a qualitative approach through literature
analysis, this research examines various international and national academic sources
related to the roles of language, school culture, and Pancasila education in shaping
national character. The findings indicate that Indonesian language-based extracurricular
activities such as debates, speeches, literacy programs, and language-based arts serve as
important spaces for the internalization of Pancasila values in a contextual and
participatory manner. The integration of the Indonesian language within school culture
also strengthens students’ national identity through habitual communication and social
interaction that reflect the values of unity, mutual cooperation, and love for the homeland.
Furthermore, its relevance within the Merdeka Curriculum and the Pancasila Student
Profile highlights that experiential learning approaches effectively enhance students’
cognitive, affective, and psychomotor domains in a balanced way. In conclusion,
Indonesian language extracurricular activities represent an effective pedagogical strategy
for fostering sustainable nationalism in elementary school students.

Keywords: extracurricular activities, Indonesian language, Pancasila education,
nationalism, elementary school.

ABSTRAK
Kajian ini bertujuan mengeksplorasi secara kritis urgensi kegiatan ekstrakurikuler
berbahasa Indonesia dalam Pendidikan Pancasila untuk penguatan rasa nasionalisme siswa
sekolah dasar. Dengan pendekatan kualitatif melalui analisis literatur, penelitian ini
menelaah berbagai sumber akademik internasional dan nasional terkait peran bahasa,
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budaya sekolah, dan Pendidikan Pancasila dalam pembentukan karakter kebangsaan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis Bahasa Indonesia, seperti
debat, pidato, literasi, dan kegiatan seni kebahasaan, berperan penting sebagai ruang
internalisasi nilai-nilai Pancasila yang bersifat kontekstual dan partisipatif. Integrasi
Bahasa Indonesia dalam budaya sekolah juga terbukti memperkuat identitas nasional siswa
melalui pembiasaan komunikasi dan interaksi sosial yang mencerminkan nilai persatuan,
gotong royong, dan cinta tanah air. Selain itu, relevansi kegiatan ini dalam Kurikulum
Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning) mampu memperkuat dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa secara seimbang. Kesimpulannya, ekstrakurikuler berbahasa Indonesia
merupakan strategi pedagogis yang efektif dalam membangun nasionalisme siswa sekolah
dasar secara berkelanjutan.

Kata Kunci: ekstrakurikuler, Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila, nasionalisme,
sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi, revolusi teknologi digital, dan intensitas interaksi lintas
budaya dewasa ini telah menghadirkan tantangan serius terhadap pembentukan identitas
kebangsaan generasi muda Indonesia. Banks (2008:134) menjelaskan bahwa pendidikan
kewarganegaraan pada era global tidak lagi sekadar mengembangkan kompetensi
akademik, melainkan juga harus mampu membangun identitas nasional yang kokoh di
tengah masyarakat yang semakin plural dan terbuka. Dalam perspektif nasionalisme
modern, Anderson (2006:37) memandang bangsa sebagai suatu komunitas imajiner yang
dipelihara melalui simbol-simbol kolektif, memori sejarah, dan praktik kebudayaan
bersama. Salah satu tantangan yang muncul di lingkungan sekolah dasar saat ini adalah
semakin kuatnya pengaruh budaya populer global yang berdampak pada perubahan pola
komunikasi, preferensi bahasa, dan orientasi nilai peserta didik. Kondisi tersebut menuntut
adanya strategi pendidikan yang tidak hanya menanamkan pengetahuan kewarganegaraan,
tetapi juga membangun kesadaran kebangsaan melalui pengalaman belajar yang bermakna
dan kontekstual (Davies, 2017:115; Veugelers, 2011:476; Biesta, 2009:148).

Dalam konteks Indonesia, Pendidikan Pancasila memiliki posisi strategis sebagai
instrumen pembentukan karakter warga negara yang berlandaskan nilai ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Arthur (2005:102) menegaskan
bahwa pendidikan kewarganegaraan yang efektif harus mampu mengintegrasikan dimensi
pengetahuan, sikap, dan tindakan sosial peserta didik. Sejalan dengan itu, Berkowitz
(2011:214) menekankan bahwa pendidikan karakter memerlukan proses habituasi yang
berlangsung secara berkelanjutan dalam kehidupan sekolah. Berbagai penelitian nasional
juga menunjukkan bahwa penguatan karakter kebangsaan dan nasionalisme tidak cukup
dilakukan melalui pembelajaran intrakurikuler semata, melainkan memerlukan dukungan
budaya sekolah dan aktivitas nonakademik yang memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila pada jenjang sekolah dasar
perlu dikembangkan melalui berbagai bentuk kegiatan yang memungkinkan siswa
mengalami, mempraktikkan, dan menginternalisasikan nilai-nilai kebangsaan dalam
kehidupan sehari-hari (Print, 2007:329; Schuitema et al., 2008:75).

Salah satu aspek yang memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan nasionalisme
adalah penggunaan bahasa nasional. Fishman (1999:451) menjelaskan bahwa bahasa
merupakan simbol identitas kolektif yang berfungsi mempersatukan kelompok sosial
dalam suatu bangsa. Pandangan tersebut diperkuat oleh Edwards (2009:89) yang
menyatakan bahwa bahasa nasional bukan hanya sarana komunikasi, tetapi juga simbol
loyalitas, solidaritas, dan kebanggaan kebangsaan. Dalam konteks Indonesia, Bahasa
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Indonesia memiliki makna historis yang sangat penting karena menjadi simbol persatuan
bangsa sejak momentum Sumpah Pemuda tahun 1928. Menurut Spolsky (2004:214),
kebijakan dan praktik penggunaan bahasa dalam dunia pendidikan berkontribusi besar
terhadap pembentukan identitas nasional generasi muda. Sementara itu, May (2012:173)
menegaskan bahwa pendidikan bahasa yang terintegrasi dengan nilai-nilai
kewarganegaraan dapat memperkuat kesadaran peserta didik terhadap identitas
kebangsaannya. Oleh sebab itu, penguatan penggunaan Bahasa Indonesia di lingkungan
sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada pengembangan kompetensi linguistik, tetapi
juga memiliki dimensi ideologis dan kewarganegaraan yang penting bagi pembangunan
nasional (Ricento, 2006:95; Garcia, 2009:201; Norton, 2013:67).

Kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia menjadi salah satu alternatif strategis
untuk mengintegrasikan pendidikan bahasa dengan Pendidikan Pancasila dalam upaya
membangun nasionalisme siswa sekolah dasar. Jerome (2012:301) menunjukkan bahwa
pengalaman partisipatif melalui kegiatan di luar kelas memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pembentukan kesadaran kewarganegaraan peserta didik. Melalui aktivitas seperti
klub literasi, pidato, bercerita, jurnalistik sekolah, debat, teater, dan duta bahasa, siswa
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi sekaligus
menumbuhkan rasa bangga terhadap Bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa. Berbagai
penelitian nasional juga mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mampu menjadi
media efektif dalam menanamkan karakter disiplin, tanggung jawab, kerja sama, toleransi,
dan nasionalisme peserta didik. Selain memperkuat keterampilan berbahasa, aktivitas
tersebut memungkinkan terjadinya internalisasi nilai Persatuan Indonesia secara lebih
konkret dan aplikatif dalam kehidupan sekolah (Peterson & Bentley, 2015:29; Faradisa &
Ningsih, 2025; Ahsanudin, dkk., 2013; Solleha, dkk., 2024:117).

Meskipun kajian mengenai Pendidikan Pancasila, pendidikan karakter, nasionalisme,
dan kegiatan ekstrakurikuler telah banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus
mengkaji urgensi kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia sebagai instrumen
Pendidikan Pancasila untuk memperkuat rasa nasionalisme siswa sekolah dasar masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung menempatkan pendidikan
bahasa, pendidikan kewarganegaraan, dan kegiatan ekstrakurikuler sebagai domain yang
terpisah. Padahal, Anderson (2006:52) dan Smith (2010:74) menegaskan bahwa bahasa
merupakan salah satu instrumen utama pembentukan kesadaran nasional yang diwariskan
melalui proses pendidikan. Dalam perspektif pendidikan kewarganegaraan, Banks
(2008:140) dan Arthur (2015:31) juga menekankan pentingnya integrasi antara identitas
nasional, partisipasi sosial, dan pengalaman belajar yang autentik. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis urgensi kegiatan
ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dalam Pendidikan Pancasila sebagai sarana penguatan
rasa nasionalisme siswa sekolah dasar. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis terhadap pengembangan model integratif antara pendidikan bahasa, Pendidikan
Pancasila, dan pendidikan karakter kebangsaan dalam konteks pendidikan dasar Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research) yang berfokus pada analisis kritis terhadap berbagai literatur mengenai
kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila, pendidikan karakter,
identitas nasional, dan nasionalisme siswa sekolah dasar (Anderson, 2006:37; Fishman,
1999:451; Banks, 2008:134; Arthur, 2015:27). Studi pustaka dipilih karena memungkinkan
peneliti melakukan eksplorasi konseptual dan sintesis teoritis secara mendalam terhadap
berbagai temuan penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya sehingga diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara penggunaan Bahasa Indonesia
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dalam kegiatan ekstrakurikuler dan penguatan rasa nasionalisme peserta didik (Spolsky,
2004:214; Edwards, 2009:89; Veugelers, 2011:476; May, 2012:173). Sumber data
penelitian terdiri atas artikel jurnal internasional terindeks Scopus, artikel jurnal nasional
terakreditasi Sinta 1 dan Sinta 2, buku-buku akademik internasional, serta makalah
prosiding internasional yang relevan dengan tema penelitian (Print, 2007:329; Peterson &
Bentley, 2015:29; Garcia, 2009:201; Norton, 2013:67). Literatur yang dianalisis dipilih
berdasarkan prinsip relevansi, kredibilitas, kemutakhiran, dan keterkaitan substansial
dengan fokus kajian mengenai Pendidikan Pancasila, pendidikan kewarganegaraan,
pendidikan bahasa, kegiatan ekstrakurikuler, dan nasionalisme pada jenjang sekolah dasar
(Ricento, 2006:95; Osler & Starkey, 2006:436).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, identifikasi, klasifikasi, dan
dokumentasi berbagai sumber pustaka yang diperoleh dari basis data akademik seperti
Scopus, Google Scholar, Dimensions, ERIC, DOAJ, Garuda, dan SINTA, serta berbagai
buku dan prosiding internasional yang relevan dengan tema penelitian (Cummins, 2000:78;
Extra & Gorter, 2008:121; Tollefson, 2013:55; Heller, 2011:102). Analisis data dilakukan
menggunakan teknik content analysis dan critical literature review dengan tahapan reduksi
data, kategorisasi tema, komparasi antarkonsep, interpretasi kritis, dan penarikan simpulan
secara induktif untuk membangun sintesis konseptual mengenai urgensi kegiatan
ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dalam Pendidikan Pancasila sebagai sarana penguatan
nasionalisme siswa sekolah dasar (Schuitema et al.,, 2008:74; Jerome, 2012:301;
Berkowitz, 2011:214; Davies, 2017:117). Untuk menjamin validitas kajian, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber melalui perbandingan berbagai perspektif teoritis
dan hasil penelitian yang berasal dari literatur internasional maupun nasional sehingga
diperoleh  argumentasi yang lebih  objektif,  komprehensif, dan  dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik (Smith, 2010:74; Biesta, 2009:148;
Farhurohman, 2024). Hasil analisis kemudian digunakan untuk merumuskan konstruksi
konseptual mengenai peran strategis kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dalam
menginternalisasikan nilai-nilai  Pancasila, memperkuat identitas nasional, dan
menumbuhkan rasa nasionalisme peserta didik sekolah dasar dalam konteks pendidikan
Indonesia kontemporer (Anderson, 2006:52; Arthur, 2005:102; Banks, 2008:140;
Veugelers, 2011:481).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan dalam artikel ini disajikan untuk menguraikan secara
kritis dan sistematis temuan-temuan konseptual dari kajian literatur terkait urgensi kegiatan
ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dalam Pendidikan Pancasila untuk penguatan rasa
nasionalisme siswa sekolah dasar. Pembahasan ini tidak hanya memaparkan hasil sintesis
teori, tetapi juga menganalisis keterkaitan antar konsep utama. Dengan pendekatan analisis
literatur yang bersifat kritis dan komparatif, bagian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran utuh mengenai bagaimana praktik pendidikan berbasis bahasa dan nilai
kewarganegaraan dapat berkontribusi terhadap pembentukan karakter nasionalisme peserta
didik di tingkat sekolah dasar secara teoritis dan konseptual.
1. Hasil Kajian

Pembahasan dalam artikel ini disusun secara sistematis untuk menguraikan secara
mendalam urgensi kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dalam Pendidikan
Pancasila sebagai strategi penguatan rasa nasionalisme siswa sekolah dasar melalui tiga
fokus utama, yaitu internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan ekstrakurikuler
berbahasa Indonesia, penguatan nasionalisme melalui integrasi bahasa, budaya sekolah,
dan Pendidikan Pancasila, serta relevansi implementasinya dalam konteks Kurikulum
Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila. Ketiga subbagian tersebut dianalisis secara kritis
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berbasis kajian literatur internasional dan nasional yang relevan, sehingga mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antara bahasa sebagai identitas
nasional, praktik pendidikan kewarganegaraan, serta pembentukan karakter kebangsaan
peserta didik di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya
berfokus pada aspek konseptual, tetapi juga menekankan keterkaitan empiris dan
pedagogis dalam penguatan nasionalisme berbasis pendidikan Pancasila di lingkungan
sekolah.

a. Ekstrakurikuler Berbahasa Indonesia sebagai Ruang Internalisasi Nilai-nilai
Pancasila Sekolah Dasar

Kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan wahana
strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman belajar yang
bersifat sosial, komunikatif, dan partisipatif. Banks (2008:129) menegaskan bahwa
pendidikan kewarganegaraan yang efektif harus berbasis pengalaman langsung yang
memungkinkan siswa membangun kesadaran identitas kebangsaan secara aktif, bukan
sekadar kognitif. Dalam konteks Indonesia, Anderson (2006:37) menjelaskan bahwa
bangsa terbentuk melalui “komunitas terbayang” yang diperkuat oleh bahasa nasional
sebagai simbol pemersatu. Sejalan dengan itu, Fishman (1999:451) dan Edwards (2009:89)
menyatakan bahwa bahasa nasional memiliki fungsi ideologis sebagai perekat identitas
kolektif yang menumbuhkan solidaritas sosial. Oleh karena itu, ekstrakurikuler berbahasa
Indonesia menjadi ruang praksis penting untuk menghubungkan nilai Pancasila dengan
pengalaman nyata siswa sekolah dasar.

Lebih lanjut, internalisasi nilai Pancasila melalui kegiatan ekstrakurikuler terjadi
melalui proses pembiasaan sosial dalam aktivitas komunikasi seperti pidato, membaca
puisi, debat, dan jurnalistik sekolah. Jerome (2012:301) menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning) memberikan dampak signifikan terhadap
pembentukan sikap kewarganegaraan peserta didik. Dalam praktiknya, kegiatan ini melatih
siswa untuk bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, dan bertanggung jawab atas
ekspresi bahasa yang digunakan. Nilai-nilai tersebut mencerminkan implementasi sila
kedua dan sila ketiga Pancasila yang menekankan kemanusiaan dan persatuan (Veugelers,
2011:473; Schuitema et al., 2008:70; Berkowitz & Bier, 2014:75). Dengan demikian,
kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia berfungsi sebagai laboratorium sosial bagi
pembentukan karakter Pancasila di tingkat sekolah dasar.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia juga berperan dalam
memperkuat kesadaran identitas nasional melalui penggunaan Bahasa Indonesia secara
konsisten dalam konteks akademik dan non-akademik. Smith (2010:58) menegaskan
bahwa nasionalisme terbentuk melalui proses pendidikan jangka panjang yang melibatkan
simbol budaya dan bahasa sebagai instrumen utama. Spolsky (2004:214) dan May
(2012:173) memperkuat pandangan ini dengan menyatakan bahwa kebijakan dan praktik
bahasa di sekolah memiliki dampak langsung terhadap pembentukan identitas nasional
peserta didik. Dalam konteks ini, Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi,
tetapi juga simbol ideologis yang merepresentasikan persatuan bangsa Indonesia dalam
kerangka nilai Pancasila.

Untuk memperjelas bentuk internalisasi nilai, berikut disajikan klasifikasi kegiatan
ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dan nilai Pancasila yang diinternalisasikan:

Tabel 1. Internalisasi Nilai Pancasila dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Berbahasa
Indonesia

No. | Jenis Kegiatan | Bentuk Aktivitas Nllal..P ancas1!a yang Dimensi
Diinternalisasi Karakter

1 Klub Literasi Membaca &. Kemanusiaan & keadilan Empati .&
menulis kreatif reflektif
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) Debat Bahasa Argumentasi & Demokrasi & Kritis &
Indonesia diskusi musyawarah komunikatif
3 Jurnalistik Penulisan berita Tanggung jawab sosial Literasi &
Sekolah Y EEUNE Jaw integritas
4 Te.at‘er Drama sejarah Persatuan Indonesia Kolaboratif
Pendidikan bangsa
Pidato & . . . iy
5 Storytelling Ekspresi gagasan Cinta tanah air Percaya diri

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa setiap aktivitas ekstrakurikuler memiliki korelasi
langsung dengan internalisasi nilai-nilai Pancasila yang bersifat multidimensional, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Print, 2007:329; Nurgiansah, 2020:45). Dengan
demikian, ekstrakurikuler berbahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai
pengembangan keterampilan bahasa, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter
kebangsaan secara sistematis.

Pada akhirnya, integrasi kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dengan
Pendidikan Pancasila juga selaras dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan Profil
Pelajar Pancasila yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman. Biesta (2011:72)
menyatakan bahwa pendidikan yang ideal harus mencakup dimensi kualifikasi, sosialisasi,
dan subjektifikasi secara seimbang. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler menjadi
ruang strategis untuk membentuk siswa yang beriman, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Astuti dan Ruyadi (2021:130) serta Sapriya
(2017:5) menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai Pancasila akan lebih efektif
apabila diintegrasikan dalam aktivitas nyata siswa di sekolah. Oleh karena itu,
ekstrakurikuler berbahasa Indonesia menjadi instrumen pedagogis penting dalam
memperkuat internalisasi nilai Pancasila di sekolah dasar Indonesia.

b. Penguatan Nasionalisme Siswa Sekolah Dasar melalui Integrasi Bahasa, Budaya
Sekolah, dan Pendidikan Pancasila

Penguatan nasionalisme siswa sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari integrasi
antara bahasa, budaya sekolah, dan Pendidikan Pancasila sebagai satu kesatuan sistem
pendidikan karakter yang holistik. Anderson (2006:37) menegaskan bahwa nasionalisme
terbentuk melalui konstruksi simbolik yang dipelihara oleh institusi pendidikan, bahasa,
dan praktik sosial. Dalam konteks ini, Banks (2008:129) dan Biesta (2011:72) menyatakan
bahwa pendidikan kewarganegaraan modern harus menciptakan ruang pengalaman sosial
yang memungkinkan siswa menginternalisasi nilai kebangsaan secara aktif. Bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional menjadi instrumen utama dalam membangun identitas
kolektif, sebagaimana ditegaskan oleh Fishman (1999:451) dan Edwards (2009:89) bahwa
bahasa adalah medium utama pembentukan solidaritas sosial dan identitas nasional.

Lebih lanjut, budaya sekolah memiliki peran sentral dalam memperkuat internalisasi
nilai-nilai Pancasila dan nasionalisme siswa melalui pembiasaan, keteladanan, dan
interaksi sosial sehari-hari. Jerome (2012:301) menjelaskan bahwa pengalaman belajar
berbasis partisipasi sosial di lingkungan sekolah berkontribusi signifikan terhadap
pembentukan civic disposition peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Veugelers (2011:473)
dan Schuitema et al. (2008:70) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter harus
terintegrasi dalam budaya sekolah agar nilai-nilai moral dan kebangsaan tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan secara konsisten. Dalam konteks
Indonesia, budaya sekolah yang mendukung penggunaan Bahasa Indonesia secara aktif
memperkuat nilai persatuan, gotong royong, dan rasa cinta tanah air.

Integrasi Bahasa Indonesia dalam budaya sekolah juga berkontribusi pada penguatan
identitas nasional melalui praktik komunikasi sehari-hari yang terstruktur dan bermakna.
Smith (2010:58) menyatakan bahwa nasionalisme merupakan hasil dari proses pendidikan
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jangka panjang yang melibatkan simbol bahasa dan budaya. Spolsky (2004:214) serta May
(2012:173) menambahkan bahwa kebijakan bahasa di lingkungan pendidikan memiliki
dampak langsung terhadap pembentukan kesadaran identitas nasional peserta didik.
Dengan demikian, penggunaan Bahasa Indonesia dalam berbagai aktivitas sekolah, baik
formal maupun nonformal, menjadi sarana penting dalam membangun kesadaran
kebangsaan siswa sekolah dasar.

Untuk memperjelas hubungan integratif antara bahasa, budaya sekolah, Pendidikan
Pancasila, dan nasionalisme, berikut disajikan tabel analisis:
Tabel 2. Integrasi Bahasa, Budaya Sekolah, dan Pendidikan Pancasila dalam
Penguatan Nasionalisme

Komponen Bentuk Implementasi Nilai Pancasila Dampak terhadap
Integrasi di Sekolah yang Diperkuat Nasionalisme
Bahasa Indonesia | Debat, pidato, literasi | Persatuan, keadilan | Identitas nasional kuat
Budaya Sekolah Upacara, kebiasaan Disiplin, gotong Loyalitas kebangsaan

berbahasa royong
Pendidikan Pembelajaran o .. Kesadaran warga
. Nilai moral & civic
Pancasila kontekstual negara
Ekstrakurikuler Klub bahasa, teater Krea.t 1V1t'as & Kebanggaan nasional
solidaritas

Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa integrasi ketiga komponen menghasilkan
penguatan nasionalisme yang bersifat multidimensional, mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa (Print, 2007:329; Nurgiansah, 2020:45). Selain itu, integrasi
tersebut juga relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan Profil
Pelajar Pancasila sebagai kerangka pembentukan karakter. Berkowitz dan Bier (2014:75)
menegaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan seluruh ekosistem
sekolah secara sistemik. Hal ini diperkuat oleh Astuti dan Ruyadi (2021:130) serta Sapriya
(2017:5) yang menyatakan bahwa internalisasi nilai Pancasila akan lebih efektif jika
dilakukan melalui pengalaman nyata dan budaya sekolah yang konsisten. Dengan
demikian, integrasi Bahasa Indonesia, budaya sekolah, dan Pendidikan Pancasila menjadi
strategi utama dalam memperkuat nasionalisme siswa sekolah dasar secara berkelanjutan
dan kontekstual di Indonesia.

c. Relevansi Ekstrakurikuler Berbahasa Indonesia dalam Konteks Kurikulum
Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila Siswa Sekolah Dasar

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih fleksibel bagi penguatan karakter
siswa melalui integrasi pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang
berbasis pada pengembangan Profil Pelajar Pancasila. Biesta (2011:72) menegaskan bahwa
pendidikan yang baik harus mencakup dimensi kualifikasi, sosialisasi, dan subjektifikasi
secara seimbang agar peserta didik berkembang secara utuh. Dalam konteks ini, Banks
(2008:129) dan Veugelers (2011:473) menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan
modern harus berbasis pengalaman nyata yang memungkinkan internalisasi nilai
demokrasi, kebhinekaan, dan identitas nasional. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler
berbahasa Indonesia menjadi relevan sebagai ruang implementatif nilai-nilai Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka.

Lebih lanjut, Profil Pelajar Pancasila yang mencakup dimensi beriman, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dapat dikembangkan melalui
kegiatan ekstrakurikuler berbasis bahasa. Jerome (2012:301) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman sosial memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembentukan karakter kewarganegaraan. Hal ini diperkuat oleh Berkowitz dan Bier
(2014:75) serta Schuitema et al. (2008:70) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter
akan lebih efektif jika dilakukan melalui aktivitas nyata dan partisipatif. Dalam kegiatan
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seperti debat Bahasa Indonesia, jurnalistik sekolah, dan teater kebangsaan, siswa tidak
hanya mengasah keterampilan berbahasa tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai Pancasila
secara kontekstual.

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional Indonesia, implementasi Kurikulum
Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning) dan berbasis proyek (project-based learning). Nurgiansah (2020:45)
menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila perlu diimplementasikan secara kontekstual agar
tidak bersifat abstrak dan normatif. Sejalan dengan itu, Print (2007:329) dan Sapriya
(2017:5) menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan harus dikaitkan dengan
pengalaman nyata siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, ekstrakurikuler berbahasa
Indonesia menjadi sarana strategis dalam mengimplementasikan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila secara langsung dalam kehidupan sekolah dasar.

Untuk memperjelas relevansi antara Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila, dan
kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia, berikut disajikan tabel analisis integratif:
Tabel 3. Relevansi Ekstrakurikuler Berbahasa Indonesia dengan Profil Pelajar
Pancasila

Dimensi Profil Bentuk Kegiatan Nilai yang Dampak pada
Pelajar Pancasila Ekstrakurikuler Dikembangkan Nasionalisme
Beriman & berakhlak | Pidato & storytelling Etika & Loyalitas
mulia nilai moral spiritualitas kebangsaan
. Debat & diskusi Toleransi & Kesadaran
Berkebinekaan global bahasa inklusivitas multikultural
Bergotong royon Teater & drama Kerja sama & Persatuan nasional
& g royong sekolah solidaritas
Mandiri Jurnalistik sekolah | 1AN8EUNEJAWAD & | 1o iad diri kuat
disiplin
Bernalar kritis Debat bahasa Analisis &. Kesadaran civic
Indonesia argumentasi
Kreatif Klub literasi & puisi Inovasi & ekspresi Kebangggan
bahasa nasional

Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia
memiliki keterkaitan langsung dengan seluruh dimensi Profil Pelajar Pancasila yang
berorientasi pada pembentukan karakter holistik siswa (Astuti & Ruyadi, 2021:130). Selain
itu, implementasi Kurikulum Merdeka menempatkan guru sebagai fasilitator yang
mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran berbasis pengalaman. Banks
(2015:215) menegaskan bahwa pendidikan multikultural dan kewarganegaraan harus
memberikan ruang partisipasi aktif bagi siswa dalam membangun identitas sosialnya. Hal
ini diperkuat oleh May (2012:173) dan Smith (2010:58) yang menyatakan bahwa bahasa
dan budaya merupakan instrumen utama dalam pembentukan nasionalisme jangka panjang.
Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia menjadi bagian penting
dari strategi implementasi Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada pembentukan
karakter kebangsaan siswa sekolah dasar secara berkelanjutan.

2. Pembahasan: Analisis, Interpretasi, dan Komparasi

Analisis terhadap kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dalam konteks
Pendidikan Pancasila menunjukkan bahwa pendekatan ini merupakan strategi pedagogis
yang efektif dalam membentuk internalisasi nilai-nilai kebangsaan pada siswa sekolah
dasar. Banks (2008:129) menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan yang efektif
harus berbasis pengalaman sosial yang memungkinkan siswa membangun identitas
kewargaan secara aktif, bukan hanya melalui transfer pengetahuan. Dalam konteks ini,
Anderson (2006:37) dan Fishman (1999:451) menckankan bahwa bahasa nasional
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memiliki fungsi ideologis sebagai “pembentuk komunitas terbayang” yang memperkuat
solidaritas kebangsaan. Hal ini diperkuat oleh Jerome (2012:301) dan Veugelers
(2011:473) yang menyatakan bahwa pengalaman belajar partisipatif melalui aktivitas
sekolah seperti debat, pidato, dan literasi mampu memperkuat civic disposition siswa
secara signifikan. Dengan demikian, ekstrakurikuler berbahasa Indonesia berfungsi sebagai
ruang praksis untuk mentransformasikan nilai Pancasila dari konsep normatif menjadi
pengalaman hidup siswa sehari-hari.

Lebih lanjut, integrasi Bahasa Indonesia, budaya sekolah, dan Pendidikan Pancasila
menunjukkan adanya sinergi strategis dalam memperkuat nasionalisme siswa melalui
mekanisme pembiasaan sosial dan konstruksi identitas. Smith (2010:58) menyatakan
bahwa nasionalisme tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pendidikan
jangka panjang yang melibatkan simbol bahasa dan budaya. Spolsky (2004:214) dan May
(2012:173) menambahkan bahwa kebijakan bahasa dalam pendidikan memiliki dampak
langsung terhadap pembentukan identitas nasional dan kesadaran kewarganegaraan. Dalam
konteks sebuah kurikulum seperti Kurikulum Merdeka, Biesta (2011:72) menekankan
pentingnya keseimbangan antara kualifikasi, sosialisasi, dan subjektifikasi dalam
pendidikan yang bermakna. Sejalan dengan itu, Berkowitz dan Bier (2014:75) serta
Nurgiansah (2020:45) menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasis Pancasila akan
lebih efektif jika diimplementasikan melalui aktivitas nyata yang terstruktur dalam
ekosistem sekolah. Oleh karena itu, ekstrakurikuler berbahasa Indonesia tidak hanya
memperkuat keterampilan bahasa, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam
pembentukan nasionalisme yang berkelanjutan pada siswa sekolah dasar.

Interpretasi terhadap hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berbahasa Indonesia merupakan instrumen pedagogis yang secara
signifikan mengubah proses internalisasi nilai Pancasila dari ranah konseptual menjadi
pengalaman sosial yang bermakna bagi siswa sekolah dasar. Banks (2008:129)
menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan akan lebih efektif apabila peserta didik
terlibat langsung dalam praktik sosial yang mencerminkan nilai demokrasi dan identitas
kebangsaan. Dalam konteks ini, Anderson (2006:37) dan Fishman (1999:451) menekankan
bahwa bahasa nasional berfungsi sebagai medium utama pembentukan “imagined
community” yang memperkuat solidaritas dan identitas kolektif bangsa. Hal ini diperkuat
oleh Jerome (2012:301) serta Veugelers (2011:473) yang menyatakan bahwa pengalaman
belajar partisipatif seperti debat, pidato, dan literasi dalam Bahasa Indonesia mampu
memperkuat civic disposition dan kesadaran moral kewarganegaraan siswa secara lebih
mendalam dibandingkan pembelajaran teoritis semata. Dengan demikian, interpretasi ini
menunjukkan bahwa ekstrakurikuler berbahasa Indonesia tidak hanya bersifat
pengembangan keterampilan linguistik, tetapi juga merupakan mekanisme internalisasi
nilai Pancasila secara afektif dan praksis.

Lebih lanjut, interpretasi juga menunjukkan bahwa penguatan nasionalisme siswa
melalui integrasi Bahasa Indonesia, budaya sekolah, dan Pendidikan Pancasila merupakan
proses konstruksi identitas yang berlangsung secara sistemik, berkelanjutan, dan berbasis
pengalaman. Smith (2010:58) menegaskan bahwa nasionalisme terbentuk melalui proses
jangka panjang yang melibatkan simbol bahasa, pendidikan, dan budaya sebagai instrumen
utama reproduksi identitas nasional. Spolsky (2004:214) dan May (2012:173) memperkuat
pandangan ini dengan menyatakan bahwa kebijakan bahasa dalam pendidikan memiliki
dampak langsung terhadap pembentukan kesadaran identitas dan loyalitas kebangsaan
peserta didik. Dalam konteks sebuah kurikulum seperti Kurikulum Merdeka, Biesta
(2011:72) menekankan pentingnya keseimbangan antara kualifikasi, sosialisasi, dan
subjektifikasi agar pendidikan mampu membentuk manusia yang utuh dan berkarakter.
Sejalan dengan itu, Berkowitz dan Bier (2014:75) serta Nurgiansah (2020:45) menegaskan
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bahwa pendidikan karakter berbasis nilai Pancasila akan lebih efektif jika diintegrasikan
dalam aktivitas nyata dan budaya sekolah yang konsisten. Oleh karena itu, interpretasi ini
menegaskan bahwa ekstrakurikuler berbahasa Indonesia merupakan strategi transformatif
dalam membangun nasionalisme siswa sekolah dasar secara kontekstual, aplikatif, dan
berkelanjutan.

Jika dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya, kegiatan ekstrakurikuler berbahasa
Indonesia dalam Pendidikan Pancasila menunjukkan karakteristik yang lebih integratif
dalam membentuk nasionalisme siswa sekolah dasar melalui pendekatan linguistik-kultural
dan pedagogis yang lebih kontekstual. Penelitian Banks (2008:129) menekankan bahwa
pendidikan kewarganegaraan global harus berbasis pada pengalaman sosial yang
memungkinkan siswa membangun identitas kewargaan secara aktif, sementara Veugelers
(2011:473) dan Jerome (2012:301) menyoroti pentingnya pembelajaran partisipatif dalam
pembentukan karakter demokratis. Namun, dibandingkan dengan pendekatan tersebut,
integrasi Bahasa Indonesia sebagai medium utama dalam ekstrakurikuler memberikan
dimensi tambahan berupa penguatan identitas nasional berbasis bahasa yang belum banyak
ditekankan secara eksplisit dalam studi Osler dan Starkey (2006:433) maupun Smith
(2010:58) yang lebih berfokus pada aspek kebijakan kewarganegaraan dan konstruksi
nasionalisme. Dalam konteks Indonesia, pendekatan ini juga berbeda dengan studi SINTA
seperti Nurgiansah (2020:45) dan Widiatmaka (2016:120) yang lebih menitikberatkan pada
pembelajaran PPKn formal di kelas, karena penelitian ini menggeser ruang internalisasi
nilai ke ranah ekstrakurikuler yang lebih fleksibel dan sosial.

Dari perspektif implementatif, penelitian ini juga menunjukkan perbedaan dengan
studi ekstrakurikuler lain seperti Pramuka, Paskibra, dan seni budaya yang umumnya
hanya menekankan pada disiplin dan patriotisme tanpa fokus eksplisit pada penguatan
bahasa sebagai instrumen nasionalisme. Studi Hadiputri dan Listyaningsih (2022:3840)
serta Faradisa dan Ningsih (2025:1755) menunjukkan bahwa ekstrakurikuler seperti
Pramuka efektif dalam membentuk karakter nasionalisme, namun masih terbatas pada
aspek kedisiplinan dan kerja sama. Sementara itu, Banks (2015:215) dan Spolsky
(2004:214) menegaskan bahwa bahasa merupakan variabel kunci dalam pembentukan
identitas nasional yang sering diabaikan dalam studi pendidikan karakter berbasis
ekstrakurikuler. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih
komprehensif dengan mengintegrasikan Bahasa Indonesia sebagai pusat aktivitas
ekstrakurikuler, Pendidikan Pancasila sebagai kerangka nilai, serta budaya sekolah sebagai
ekosistem pembentukan nasionalisme. Hal ini memperluas kontribusi teoritis sekaligus
memperkaya praktik pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar Indonesia.

Secara keseluruhan, hasil analisis, interpretasi, dan komparasi menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia dalam Pendidikan Pancasila memiliki peran
strategis sebagai ruang transformatif dalam penguatan nasionalisme siswa sekolah dasar
melalui internalisasi nilai-nilai kebangsaan yang bersifat pengalaman, kontekstual, dan
berkelanjutan. ~ Analisis menunjukkan bahwa kegiatan ini  efektif dalam
mentransformasikan nilai Pancasila dari konsep normatif menjadi praktik sosial yang hidup
melalui aktivitas komunikasi seperti debat, pidato, literasi, dan teater kebangsaan (Banks,
2008:129; Jerome, 2012:301; Veugelers, 2011:473). Interpretasi memperkuat temuan
bahwa integrasi bahasa, budaya sekolah, dan Pendidikan Pancasila membentuk konstruksi
identitas nasional secara sistemik dan berjangka panjang melalui mekanisme pembiasaan
dan simbolisasi bahasa sebagai perekat kebangsaan (Anderson, 2006:37; Smith, 2010:58;
Spolsky, 2004:214). Sementara itu, komparasi menunjukkan bahwa pendekatan ini
memiliki kebaruan dibanding studi sebelumnya karena secara eksplisit menempatkan
Bahasa Indonesia sebagai pusat aktivitas ekstrakurikuler dalam penguatan nasionalisme,
yang melengkapi pendekatan pendidikan karakter dan kewarganegaraan yang selama ini
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lebih dominan bersifat formal dan teoritis (Nurgiansah, 2020:45; Widiatmaka, 2016:120).
Dengan demikian, secara konseptual artikel ini menegaskan bahwa ekstrakurikuler
berbahasa Indonesia bukan sekadar kegiatan tambahan sekolah, tetapi merupakan
instrumen pedagogis strategis dalam membangun identitas nasional dan karakter Pancasila
pada siswa sekolah dasar secara holistik dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia memiliki urgensi yang sangat strategis
dalam Pendidikan Pancasila untuk memperkuat rasa nasionalisme siswa sekolah dasar.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah pengembangan keterampilan berbahasa,
tetapi juga sebagai ruang internalisasi nilai-nilai Pancasila yang bersifat kontekstual,
partisipatif, dan bermakna. Melalui aktivitas seperti debat, pidato, literasi, dan kegiatan
seni berbasis bahasa Indonesia, siswa mampu menginternalisasi nilai persatuan, gotong
royong, dan cinta tanah air secara lebih nyata dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah.

Selanjutnya, integrasi antara Bahasa Indonesia, budaya sekolah, dan Pendidikan
Pancasila terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam membentuk identitas nasional
peserta didik secara sistemik dan berkelanjutan. Ekosistem sekolah yang mendukung
penggunaan Bahasa Indonesia secara aktif serta penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
setiap aktivitas pendidikan memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan
karakter kebangsaan siswa. Hal ini sekaligus memperkuat posisi sekolah sebagai institusi
utama dalam proses sosialisasi nilai-nilai nasionalisme dan kewarganegaraan sejak usia
dini.

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila,
kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia menjadi relevan sebagai strategi pedagogis
yang adaptif, fleksibel, dan berorientasi pada penguatan karakter. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung (experiential learning)
yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Dengan
demikian, ekstrakurikuler tidak lagi dipandang sebagai kegiatan tambahan semata,
melainkan sebagai bagian integral dari proses pendidikan karakter berbasis nilai
kebangsaan.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak sekolah dasar secara sistematis
memperkuat implementasi kegiatan ekstrakurikuler berbahasa Indonesia yang terintegrasi
dengan Pendidikan Pancasila melalui perencanaan program yang berkelanjutan, penguatan
peran guru sebagai fasilitator, serta dukungan kebijakan sekolah yang berbasis penguatan
karakter. Selain itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji implementasi empiris di
lapangan dengan pendekatan campuran (mixed methods) guna memperkuat validitas
temuan konseptual ini serta mengukur dampak langsung terhadap peningkatan
nasionalisme siswa secara lebih komprehensif.
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